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ABSTRACT 

Communication networks play a crucial role in shaping the capacity and collaboration among farmers and 
facilitating the spread of innovation and technology within agricultural communities. These networks also encourage 
a business-oriented approach among farmers, aiming for the prosperity of rural communities. However, despite the 
potential benefits, the utilization of communication networks for farmer corporation development falls short of 
government expectations. This article aims to explore the significance of communication networks in supporting the 
growth of farmer corporations in Indonesia, drawing insights from various studies. It highlights the importance of 
effective coordination among farmers, government, and stakeholders to maximize the potential of these networks. 
Specifically, the involvement of extension workers is emphasized to enhance information dissemination and improve 
farmers' capabilities. Moreover, fostering active dialogue and collaboration between farmers and stakeholders is 
crucial for the sustainable development of farmer corporations. By leveraging communication networks, 
stakeholders can collectively contribute to advancing agricultural practices and rural livelihoods in Indonesia. 

Keywords: communication, communication networks, farmer corporations, farmer organizations 

ABSTRAK 

Jaringan komunikasi memiliki peran yang sangat signifikan dalam memengaruhi peningkatan kapasitas petani, 
pengembangan korporasi petani serta penyebaran inovasi dan teknologi. Selain itu, jaringan komunikasi sangat 
penting untuk mendorong korporasi petani agar berorientasi bisnis dan mampu memberikan kesejahteraan bagi 
petani. Untuk mengembangkan korporasi petani, petani, pemerintah dan pemangku perlu mengoptimalkan peran 
jaringan komunikasi baik dari dalam maupun antar-stakeholders. Namun demikian, pengembangan korporasi 
petani belum berjalan sesuai harapan. Jaringan komunikasi yang ada belum dimanfaatkan secara optimal untuk 
mengembangkan korporasi petani. Oleh karena itu, artikel ini akan menganalisis peran jaringan komunikasi sebagai 
salah satu hal penting dalam mendukung pengembangan korporasi petani di Indonesia dengan mengkaji beberapa 
studi dari literatur terkait. Berdasarkan tinjauan literatur, peneliti menemukan bahwa jaringan komunikasi memiliki 
peran yang signifikan dalam mendorong interaksi sosial dan pengembangan bisnis dalam korporasi petani. Hal ini 
akan berjalan dengan baik jika antar-petani, pemerintah dan stakeholders terlibat serta saling berkoordinasi. Untuk 
memperkuat jaringan komunikasi antar-petani, pemerintah dan stakeholders perlu mengaktifkan peran penyuluh 
untuk menyebarluaskan informasi guna meningkatkan kapasitas petani. Selain itu, pemerintah juga perlu 
meningkatkan peran jaringan komunikasi antar-petani dan stakeholders melalui dialog dan kolaborasi aktif dalam 
mengembangkan korporasi petani saat ini dan juga di masa depan.  

Kata kunci: jaringan komunikasi, komunikasi, korporasi petani, organisasi petani 

PENDAHULUAN 

Ciri pertanian Indonesia sebagian besar 
didominasi oleh kepemilikan lahan pertanian 
yang terbatas, praktek pertanian dalam skala 
kecil (small farming), serta pengelolaannya 
secara individual (Anandita dan Patria, 2017; Sjaf 
et al. 2022). Pertanian skala kecil yang masih 

mengikuti pola pengelolaan tradisional 
menghadapi kesulitan dalam mencapai 
pertumbuhan dan terbatas pada pemenuhan 
kebutuhan rumah tangga, sehingga belum 
mampu dijalankan secara komersial. Hal ini 
mengakibatkan berbagai kendala dalam 
pengembangan pertanian seperti sulitnya 
mengembangkan pertanian berbasis bisnis yang 
berpengaruh terhadap kesejahteraan petani. Hal 
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ini juga berpengaruh pada rendahnya tingkat 
adopsi teknologi dan skala usaha serta 
perekonomian rumah tangga petani sehingga. 
Akibatnya, secara tidak langsung, hal tersebut 
memengaruhi peningkatan produksi dan 
pendapatan, akses terhadap informasi, serta 
input produksi (Wang et al. 2021; Gebru et al. 
2021). 

Sebagian besar lahan pertanian yang sempit 
umumnya dikelola secara individu. Hal ini 
menyebabkan terhambatnya perkembangan 
sektor pertanian. Namun, apabila petani 
tergabung dalam sebuah wadah seperti 
organisasi petani, sangat memungkinkan para 
petani dapat mengembangkan skala usaha, 
memperoleh input produksi dari pemerintah, dan 
mendapatkan informasi pasar. Penggabungan 
secara kolektif ke dalam organisasi petani juga 
dapat memperkuat aspek bisnis yang dilakukan 
secara bersama-sama. Salah satunya adalah 
pembentukan kelembagaan agribisnis berbasis 
kawasan, seperti korporasi petani, yang pada 
praktiknya dapat meningkatkan aspek ekonomi 
dan skala teknis (economic of scale) dari usaha 
tani. Dengan demikian, pertanian kecil individual 
sangat berpotensi untuk berkembang dengan 
membentuk organisasi berupa korporasi yang 
berbasis komunitas dan bergerak secara kolektif 
(Hisano et al. 2018).  

Pengembangan pertanian dari usaha tani 
individu ke usaha tani yang berorientasi bisnis 
difokuskan dengan membentuk korporasi petani. 
Adanya korporasi petani diharapkan dapat 
meningkatkan pendapatan, menambah 
pengetahuan, mempermudah petani 
memperoleh modal kerja, memperlancar 
penjualan hasil panen untuk mengoptimalkan 
hasil produksi, serta mengembangkan bisnis 
pertanian yang berkelanjutan (Werti et al. 2020; 
Mariyani et al. 2022). Karenanya, penguatan 
organisasi petani menjadi salah satu hal penting 
dalam mengembangkan usaha tani di tengah 
berbagai persoalan seperti lemahnya peran 
organisasi petani itu sendiri. Tujuannya adalah 
untuk meningkatkan penghasilan petani melalui 
lembaga komersial berkelanjutan dengan 
kepemilikan bersama melalui korporasi 
(Haryanto et al. 2022). Dengan demikian, 
korporasi petani diharapkan bisa menjadi kunci 
utama keberhasilan dalam mewujudkan 
pertanian Indonesia yang maju, mandiri, dan 
modern, sehingga dirancang sebagai penggerak 
ekonomi kawasan (Gultom et al. 2020). 

Dalam penguatan organisasi dan 
pengembangan korporasi petani, aspek 
komunikasi sangat menentukan. Dalam 
penelitian Haryanto et al. (2022) terkait upaya 
pengembangan korporasi petani di Kalimantan 

Tengah, ditemukan bahwa korporasi petani yang 
telah dibentuk belum mampu berperan optimal 
dalam mengatasi kesenjangan ekonomi petani di 
perdesaan. Hal tersebut berimplikasi pada 
rendahnya performa kelembagaan petani dan 
lemahnya kapasitas organisasi. Apabila 
permasalahan dalam korporasi petani tidak 
diselesaikan dengan baik, maka petani akan 
mengalami tersendatnya komunikasi yang 
berdampak pada buruknya kerja sama dan 
kurangnya koordinasi dalam korporasi petani 
(Harjanto et al. 2022; Haryanto et al. 2022). 
Artinya, secara keseluruhan korporasi petani 
dianggap belum mampu menjadi organisasi yang 
membantu petani untuk mengakses bisnis di 
bidang pertanian yang akan mengantarkan 
petani untuk memperoleh keuntungan. Hal ini 
dikarenakan korporasi petani belum sesuai 
dengan apa yang diharapkan semua pihak dalam 

mewujudkan usaha tani berskala ekonomi, 
berorientasi pasar dan berbasis kawasan. Oleh 
karena itu, perlu penguatan organisasi dari aspek 
komunikasi agar korporasi petani dapat berjalan 
sesuai harapan. 

Gandasari et al. (2015) berpendapat bahwa 
sebuah organisasi akan kuat apabila komunikasi 
antar-organisasinya berlangsung efektif. 
Sebaliknya, apabila terdapat kendala dalam 
komunikasi maka hal itu akan memengaruhi 
korporasi petani. Komunikasi juga mampu 
membentuk jaringan antar-petani yang dapat 
memengaruhi komunikasi yang berlangsung 
antar-petani tersebut. Penelitian Setyani et al. 
(2021) mengatakan bahwa komunikasi yang 
terjadi menjadi kurang erat serta hanya 
didominasi oleh orang-orang tertentu apabila 
anggota petani tidak tergabung dalam klik 
(kelompok kecil yang terdiri dari beberapa 
anggota) pada kelompoknya. Hal ini 
mengakibatkan komunikasi diartikan sebagai 
suatu proses yang dinamis dan di dalamnya 
terjadi interaksi yang terdiri dari beberapa unsur. 
Unsur dalam komunikasi tersebut terdiri dari 
sumber, penerima, pesan, saluran, akibat, dan 
umpan balik (Flor et al. 2022). Unsur tersebut 
saling memengaruhi dan berkaitan satu dengan 
lainnya. Dari aspek komunikasi dapat dikatakan 
bahwa penyebaran informasi melalui komunikasi 
dapat mempercepat proses pembangunan di 
perdesaan dan mendorong perubahan sosial 
(Lubis 2015). Hal ini dipertegas oleh pendapat 
Servaes dan Lie (2008) yang menjelaskan bahwa 
komunikasi dan keterlibatan masyarakat adalah 
dua faktor utama keberhasilan dan kegagalan 
program pembangunan. 

Jaringan komunikasi dapat memengaruhi 
kapasitas petani dan menjadi salah satu sumber 
informasi yang paling efektif bagi petani 
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(Crawford et al. 2015; Wahyuni et al. 2017). 
Dapat dikatakan bahwa komunikasi adalah faktor 
penting dalam proses peningkatan kapasitas, 
keterikatan, relasi, dan interaksi dalam sebuah 
organisasi petani. Jaringan komunikasi yang 
terjadi di dalam dan luar kelompok berguna 
dalam menyusun strategi pembangunan 
agribisnis (Budi Kusumo et al. 2021). Jaringan 
komunikasi penting diamati agar dapat 
memahami fenomena interaksi manusia secara 
umum dalam sebuah sistem sosial, sehingga 
dapat juga mengidentifikasi struktur komunikasi 
yang menyusunnya (Rogers, Kincaid. 1981). 
Kenyataan ini berarti bahwa jaringan komunikasi 
merupakan suatu hal yang penting dan 
berpengaruh terhadap kapasitas petani dan 
jumlah anggota kelompok dalam proses 
diseminasi inovasi dan teknologi (Wahyuni et al. 
2017; Sulistiawati, 2018). Bahkan, jaringan 
komunikasi dapat memengaruhi petani dalam 
mengumpulkan informasi tentang usaha tani 
karena dapat menyampaikan informasi tentang 
pertanian melalui interaksi sosial yang dilakukan 
oleh petani (Pratiwi dan Suzuki 2017).  

Littlejohn dan Foss (2018) menyebutkan 
bahwa terdapat beberapa fungsi kerja jaringan 
dalam sebuah organisasi secara umum, yaitu (1) 
mengontrol arus informasi; (2) menyatukan 
orang-orang dengan kepentingan yang sama; (3) 
membangun kesamaan interpretasi; (4) 
meningkatkan pengaruh sosial; dan (5) 
memungkinkan pertukaran sumber daya. 
Pendapat ini mempertegas bahwa dalam 
organisasi petani, jaringan komunikasi 
merupakan salah satu hal penting yang perlu 
dipetakan, baik struktur maupun peran 
keterlibatan petani dan pemangku kepentingan 
lainnya. Melalui jaringan komunikasi yang telah 
dipetakan tersebut dapat mempermudah proses 
pengembangan organisasi petani ke arah yang 
lebih baik. Oleh karena itu, riset Rangkuti (2009) 
menyebutkan bahwa jaringan komunikasi sangat 
diperlukan dalam membangun pertanian yang 
efektif dan efisien. Artinya, jaringan komunikasi 
merupakan salah satu faktor yang berpengaruh 
dalam pengembangan suatu komunitas (Sari et 
al. 2021).   

Tulisan ini bertujuan menyampaikan hasil 
reviu tentang jaringan komunikasi organisasi 
sebagai elemen penting yang harus diperhatikan 
dalam proses pembentukan, operasionalisasi, 
dan keberlanjutan korporasi petani. Tulisan ini 
akan mengidentifikasi, mengevaluasi, dan 
mengintegrasikan penelitian yang relevan dalam 
suatu bidang atau topik tertentu. Metode 
penulisan dilakukan dengan  literature review dari 
penelaahan jurnal bereputasi. Selanjutnya, 
dibatasi hanya jurnal yang paling relevan dengan 

tujuan penelitian. Metode ini bertujuan untuk 
menyajikan pemahaman yang komprehensif 
tentang penelitian yang telah dilakukan 
sebelumnya dan mengidentifikasi kesenjangan 
pengetahuan yang masih ada (Snyder 2019). 

KORPORASI PETANI 

Konsep dan Implementasi Korporasi Petani 
di Indonesia 

 Regulasi tentang pembangunan pertanian 
nasional berupa pengembangan kawasan 
pertanian berbasis korporasi petani tertuang 
dalam berbagai peraturan menteri dan 
perundang-undangan. Dalam prakteknya, upaya 
ini sejalan dengan amanat Pancasila, yaitu 
menerapkan nilai-nilai gotong royong, sistem 
kekeluargaan, mandiri, dan berkeadilan serta 
bersifat dinamis. Pelaksanaan korporasi 
dilandasi oleh beberapa regulasi antara lain 
adalah Undang-undang Nomor 16 Tahun 2006 
tentang Sistem Penyuluhan Pertanian, 
Perikanan dan Kehutanan, Undang-undang 
Nomor 17 Tahun 2012 tentang Perkoperasian, 
Undang-undang Nomor 19 Tahun 2013 tentang 
Pemberdayaan dan Perlindungan Petani, 
Undang-undang Nomor 1 Tahun 2013 tentang 
Lembaga Keuangan Mikro serta Permentan 
Nomor 18 Tahun 2018 tentang Pedoman 
Pengembangan Kawasan Pertanian Berbasis 
Korporasi Petani. 

Korporasi petani merupakan sebuah 
terminologi baru dalam pendekatan 
pemberdayaan petani. Melalui korporasi, petani 
memiliki wadah mengembangkan diri secara 
bersama-sama, sehingga lebih berdaya saing 
dan berorientasi bisnis. Hal ini dikarenakan di 
dalam korporasi terdapat badan usaha yang 
dikelola secara bersama-sama dalam suatu 
kawasan yang luas serta membawahi beberapa 
organisasi petani seperti Gabungan Kelompok 
Tani (Gapoktan) yang tergabung di dalamnya. 
Dalam prakteknya korporasi petani melakukan 
konsolidasi antar-petani, Kelompok Tani 
(Poktan), Gapoktan dan Badan Usaha Milik 
Petani (BUMP) yang dikelola dengan 
manajemen profesional, sehingga menjadi 
penggerak ekonomi dan mewujudkan pertanian 
Indonesia yang maju, mandiri, dan modern 
(Gultom et al. 2020; Syahyuti et al. 2020). 

Pengembangan kawasan pertanian berbasis 
korporasi tertuang dalam Rencana 
Pembangunan Jangka Menengah Nasional 
(RPJMN) dan Rencana Strategis Kementerian 
Pertanian tahun 2020–2024. Selanjutnya, 
terdapat pula pada Proyek Prioritas Strategis 



Forum Penelitian Agro Ekonomi, Vol. 41 No. 2, Desember 2023: 119-133 

 

  

122 

(Major Project) yang diimplementasikan melalui 
Penguatan Jaminan Usaha serta rencana 
penumbuhan 350 korporasi petani dan nelayan 
di tahun 2024. Menyambut hal tersebut, 
Kementerian Pertanian melalui program 
pengembangan korporasi petani bermaksud 
untuk turut serta dalam upaya mewujudkan 
kedaulatan dan meningkatkan kesejahteraan 
petani. Bahkan, di dalam Permentan Nomor 18 
Tahun 2018 menyebutkan bahwa tujuan dari 
Korporasi Petani adalah: 

1. Meningkatkan nilai tambah serta daya saing 
wilayah dan komoditas pertanian untuk 
keberlanjutan ketahanan pangan nasional. 

2. Memperkuat sistem usaha tani secara utuh 
dalam satu manajemen kawasan. 

3. Memperkuat kelembagaan petani dalam 
mengakses informasi, teknologi, prasarana 
dan sarana publik, permodalan, serta 
pengolahan dan pemasaran. 

Di dalam Permentan Nomor 18 Tahun 2018 
disebutkan bahwa korporasi petani adalah KEP 
(Kelembagaan Ekonomi Petani), berbadan 
hukum, berbentuk koperasi, atau badan hukum 
lain yang sebagian besar modal dimiliki oleh 
petani serta merupakan satu kesatuan badan 
usaha yang dibentuk dari, oleh, dan untuk petani 
dalam upaya merestorasi jiwa gotong royong 
petani. Dalam perkembangannya, korporasi 
petani dinilai dapat berperan meningkatkan daya 
saing serta produktivitas dan pendapatan petani, 
bahkan mampu menekan harga sarana produksi  
(Iskandar dan Jamhari 2020; Werti et al. 2020). 
Dalam hal ini, korporasi petani dirancang 
sedemikian rupa agar adaptif dengan kondisi 
masyarakat Indonesia dengan menekankan 
pada nilai-nilai yang telah dianut oleh masyarakat 
Indonesia secara umum. 

Korporasi petani menghimpun kelompok-
kelompok tani untuk dapat saling terkoneksi dan 
berkolaborasi. Pada awalnya, kelompok tani 
dibentuk berdasarkan tujuan yang kuat serta 
didukung oleh sumber daya manusia yang 
terampil dan memiliki kemampuan manajerial 
yang baik dalam membangun dan memperluas 
kemitraan. Kemudian, aset yang dimiliki dari 
anggota sebagai modal awal, cenderung akan 
berkembang dengan cepat dan berhasil. Namun, 
kondisi di lapangan banyak kelompok tani yang 
dibentuk dengan tujuan yang sama namun tidak 
memiliki modal, keterampilan, dan aset usaha. 
Oleh karena itu, petani memerlukan 
pemberdayaan yang maksimal dengan berbagai 
cara yang tepat, seperti pendampingan dalam 
mengelola organisasi dan pendampingan dalam 
mengumpulkan aset usaha dan modal usaha. 
Pendekatan yang harus dilakukan untuk 
mentransformasi kelompok tani maju menjadi 

korporasi petani adalah dengan pengembangan 
berbasis kawasan (Tan dan Mailena 2021). 
Dalam hal ini, petani juga hendaknya memiliki 
keinginan untuk mengembangkan kelompoknya 
menjadi lebih besar dan berbasis bisnis, 
sehingga dapat bergerak bersama-sama dengan 
pemerintah dan stakeholders lainnya. 

Pada saat ini, pengembangan korporasi 
petani menjadi salah satu upaya pemerintah 
dalam mewujudkan transformasi ekonomi. Oleh 
karena itu, pengembangan korporasi petani 
harus didukung oleh tenaga terampil yang 
berorientasi pasar (Tan dan Mailena 2021). Hal 
ini juga diungkapkan oleh Syahyuti et al. (2020) 
bahwa pembentukan korporasi petani bertujuan 
agar KEP dapat mendorong pemberdayaan 
petani, meningkatkan nilai tambah dan 
memperkuat kelembagaan petani, sarana dan 
prasarana, akses terhadap teknologi, 
permodalan, pengelolaan, dan pemasaran. 
Keberadaan korporasi diharapkan dapat 
memberikan solusi bagi permasalahan petani 
seperti pada penyediaan benih, proses produksi, 
ketersediaan alat dan mesin pertanian, hingga 
pemasaran. Dengan adanya korporasi, fungsi 
kawasan pertanian diharapkan menjadi lebih 
optimal, baik dari hulu hingga hilir.  

Pada tahun 2018, Kementerian Pertanian 
melalui pilot projek merealisasikan pembentukan 
korporasi petani di berbagai daerah, yaitu (1) 
Kabupaten Lebak, Banten (Korporasi Jagung); 
(2) Kabupaten Subang, Jawa Barat (Korporasi 
Sapi Potong); (3) Kabupaten Malang, Jawa Timur 
(Korporasi Bawang Merah); (4) Kabupaten 
Kolaka Timur, Sulawesi tenggara (Korporasi 
Kakao); (5) Kabupaten Karawang, Jawa Barat 
(Korporasi padi yang diintegrasikan dengan itik 
dan sayuran) (Luna, 2020). Dari seluruh 
korporasi yang dikembangkan di tahun 2018, 
Kabupaten Karawang menjadi korporasi yang 
terdiri dari tiga komoditas yaitu pangan, 
hortikultura dan itik. Pada tahun 2020, 
Kementerian Pertanian mengembangkan Food 
Estate di Kalimantan Tengah dengan 
pembentukan korporasi petani dan 
diperkenalkan pula penerapan mekanisasi 
modern, digitalisasi, sistem manajemen untuk 
pengembangan korporasi petani (Fahmid et al. 
2022). Penelitian ini juga mengungkap bahwa 
pendekatan yang digunakan untuk program Food 
Estate adalah sistem pertanian berskala besar 
dengan sistem cluster dan multi komoditas dalam 
satu sistem rantai nilai produksi. Selain 
terintegrasi baik on-farm dan off-farm, kegiatan 
tersebut juga diarahkan untuk mengembangkan 
sistem agribisnis perdesaan yang berkelanjutan 
dengan berbasis pada pemberdayaan 
masyarakat lokal.  
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Agar dapat diterima oleh petani, penerapan 
korporasi petani dapat dilakukan dengan 
mengoptimalkan teknologi dan aspek produksi. 
Penelitian Iskandar dan Jamhari (2020) 
mengungkapkan bahwa faktor produksi seperti 
luas lahan, pestisida, dan tenaga kerja dapat 
meningkatkan produksi padi di lokasi korporasi 
petani. Penelitian ini juga membantu untuk 
memahami bahwa fokus pengembangan 
korporasi di Indonesia bukan hanya bertumpu 
pada pengembangan organisasi petani semata, 
namun dapat berupa peningkatan skill atau 
keahlian petani dari berbagai aspek lainnya. 
Beberapa hal perlu ditingkatkan melalui faktor 
produksi, seperti luas lahan, penggunaan 
pestisida yang ramah lingkungan, dan 
penggunaan tenaga kerja yang efektif dalam 
mengelola usaha tani. Aspek teknis ini harus 
diperhatikan untuk membantu pengembangan 
korporasi agar dapat berlanjut dan 
menguntungkan petani dari aspek budidaya. 

Korporasi yang dikelola oleh Gapoktan 
biasanya disertai berbagai kegiatan seperti pra-
produksi, produksi, pengolahan, dan pemasaran. 
Oleh karena itu, dengan adanya korporasi petani, 
diharapkan petani mampu menjadi pelaku utama 
dalam sistem agribisnis, meningkatkan posisi 
tawar dan kemampuan secara teknis, 
manajemen, serta ekonomi (Suharyono et al. 
2021). Dari segi pengembangan organisasi 
petani, korporasi petani perlu 
mempertimbangkan berbagai hal sebagai upaya 
pengembangan korporasi petani itu sendiri. 
Keberadaan korporasi hendaknya berdampak 
pada peningkatan kapasitas anggota walaupun 
pada kenyataanya korporasi belum berperan 
optimal.  

Penelitian  Pratiwi et al. (2022) 
mengungkapkan bahwa dalam kegiatan 
korporasi petani, petani masih melakukan 
aktivitas sebagai individu yang hanya 
bertanggung jawab atas tanah garapannya. Hal 
ini dikarenakan petani sulit mengubah pola 
pengelolaan usaha tani tradisional yang telah 
dilakukannya selama ini. Aktivitas ini dinilai tidak 
memberikan dampak yang signifikan sesuai 
dengan yang tertuang dalam Grand Design 
Korporasi Petani. Aktivitas individu yang 
dilakukan petani dalam korporasi menyebabkan 
lemahnya dukungan kelembagaan untuk 
penyediaan modal, sarana produksi, pemasaran, 
serta aksesibilitas kawasan korporasi (Nisma et 
al. 2017; Effendy dan Mustofa 2020; Pratiwi et al. 
2022). Berbagai permasalahan yang 
menyebabkan korporasi tidak berjalan secara 
optimal tersebut dapat menghambat 
pengembangan korporasi apabila tidak segera 
diatasi.  

KOMUNIKASI, ORGANISASI DAN JARINGAN 
KOMUNIKASI 

Komunikasi dan Organisasi  

 Ramadhani dan Prihantoro (2020) 
menjelaskan bahwa komunikasi memiliki 
dampak pada perilaku, kesejahteraan, dan 
perkembangan ke arah yang lebih maju. Oleh 
karena itu, komunikasi menjadi bagian penting 
dalam upaya melakukan perubahan ke arah yang 
lebih baik, searah dengan tujuan pembangunan. 
Komunikasi dalam sebuah organisasi 
merupakan sebuah proses penyampaian 
informasi secara terus menerus dan timbal balik 
dari anggota organisasi untuk mencapai tujuan 
organisasi (Simamora 2021). Lebih lanjut, Amalia 
et al. (2017) menegaskan bahwa frekuensi 
berkomunikasi dalam organisasi dapat 
memengaruhi berbagai hal krusial dalam 
organisasi seperti kualitas kerja, kerja sama, dan 
ketepatan waktu pendamping dalam bekerja, 
serta kemampuan dialog yang baik. Namun, hasil 
penelitiannya menyebutkan bahwa partisipasi 
anggota pada aksi kolektif yang tinggi tidak 
semata-mata disebabkan oleh kemampuan 
berdialog yang baik dan kesempatan 
mengekspresikan aspirasi. Sehingga, dapat 
dikatakan bahwa kemampuan berdialog dan 
berkomunikasi dalam organisasi adalah hal 
penting dalam menunjang kualitas kerja dan 
kerja sama dalam organisasi, namun belum tentu 
dapat meningkatkan partisipasi petani dalam 
organisasi.  

Hal ini memperlihatkan adanya hubungan 
dengan komunikasi, dialog, dan penyampaian 
informasi sekaligus merupakan bagian penting 
dalam keberlangsungan sebuah organisasi. Hal 
yang sama disampaikan oleh Yulida et al. (2021) 
bahwa peran komunikasi dari segala arah dapat 
memunculkan adanya interaksi yang menyebar, 
sehingga terjadi komunikasi dari beberapa pihak. 
Komunikasi antarpihak yang saling berinteraksi 
bisa membuat suatu perubahan dalam 
organisasi, dalam beberapa hal sering disebut 
dengan komunikasi multipihak. Organisasi akan 
berkembang maju apabila dapat menjaga 
komunikasi di dalam maupun di luar 
organisasinya, sehingga dapat berjalan sesuai 
dengan tujuan yang diharapkan. Sebaliknya, 
apabila komunikasi dalam organisasi terganggu, 
maka akan berdampak pada terhambatnya 
proses perubahan organisasi ke arah yang lebih 
baik. 

Pada organisasi di bidang pertanian yang 
merupakan organisasi non formal, seperti 
kelompok tani dan gabungan kelompok tani, 
dapat menjadi wadah belajar bagi petani. Selain 
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fungsi tersebut, Bakri et al. (2020) menyebutkan 
bahwa organisasi petani juga berfungsi untuk 
menerima subsidi pemerintah, baik berupa alat 
produksi maupun mesin pertanian. Hal ini 
menunjukkan bahwa organisasi petani berperan 
penting sebagai wadah berkumpul petani untuk 
menerima inovasi baru melalui kegiatan 
penyuluhan dan berbagai kegiatan lainnya. 
Beberapa istilah dalam organisasi petani 
seringkali menimbulkan kebingungan bagi 
masyarakat dalam memahaminya. Istilah dalam 
organisasi petani, yaitu KEP, korporasi petani, 
koperasi, poktan, dan gapoktan dijelaskan 
sebagai berikut (Haryanto dan Yuniarti 2023; 
Syahyuti 2014).  

1. Kelembagaan Ekonomi Petani (KEP) adalah 
sebuah lembaga yang melaksanakan 
kegiatan usaha tani yang dibentuk oleh, dari, 
dan untuk petani. Tujuan utama dari KEP 
dapat meningkatkan kesejahteraan petani, 
mengembangkan infrastruktur pertanian, 
memperkuat posisi tawar petani, dan 
keberlanjutan lingkungan. KEP bisa berbadan 
hukum maupun tidak berbadan hukum dan 
dapat beranggotakan petani, pengusaha, dan 
mitra bisnis. 

2. Korporasi Petani adalah KEP yang bisa 
berbentuk koperasi atau badan hukum lain 
yang kepemilikan modal sebagian besar 
dimiliki oleh petani yang berbasis kawasan. 
Tujuannya adalah memperkuat sistem usaha 
tani secara utuh dalam satu manajemen 
kawasan; memperkuat organisasi petani 
dalam mengakses informasi, teknologi, 
prasarana dan sarana publik, permodalan, 
serta pengolahan dan pemasaran. Korporasi 
petani berbadan hukum dengan anggota 
petani yang tergabung di dalam 
Poktan/Gapoktan/Usaha Pelayanan Jasa 
Alsintan (UPJA), Lembaga Keuangan Mikro 
Agribisnis (LKM-A), Kelompok Usaha 
Bersama (KUB). 

3. Koperasi adalah sebuah organisasi yang 
didirikan oleh orang perseorangan dengan 
pemisahan kekayaan para anggotanya 
sebagai modal untuk menjalankan usaha, 
yang memenuhi aspirasi dan kebutuhan 
bersama di bidang ekonomi, sosial, dan 
budaya sesuai dengan nilai dan prinsip 
Koperasi. Tujuannya adalah meningkatkan 
pelayanan kepada petani untuk 
mengembangkan usaha taninya, 
memberdayakan poktan dan gapoktan dalam 
mengembangkan usaha agribisnisnya, dan 
meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan 
petani beserta keluarganya, serta 
meningkatkan perekonomian di perdesaan. 
Koperasi berbadan hukum dapat beranggota 
petani maupun masyarakat umum.  

4. Kelompok tani (poktan) adalah kumpulan 
petani/peternak/pekebun yang dibentuk oleh 
para petani atas dasar kesamaan 
kepentingan, kesamaan kondisi lingkungan 
sosial, ekonomi, dan sumber daya, kesamaan 
komoditas, dan keakraban untuk 
meningkatkan dan mengembangkan usaha 
anggota. Tujuannya adalah sebagai kelas 
belajar, wahana kerja sama, dan unit 
produksi. Kelompok tani bisa berbadan 
hukum maupun tidak berbadan hukum yang 
beranggotakan petani secara perseorangan 
yang memiliki komoditas usaha tani yang 
sama. 

5. Gabungan Kelompok Tani (gapoktan) adalah 
kumpulan beberapa poktan yang bergabung 
dan bekerja sama untuk meningkatkan skala 
ekonomi dan efisiensi usaha. Tujuannya 
adalah memberikan pelayanan informasi, 
teknologi, dan permodalan kepada 
anggotanya serta menjalin kerja sama melalui 
kemitraan usaha dengan pihak lain serta 
meningkatkan skala ekonomi dan efisiensi 
usaha tani, unit usaha penyedia sarana dan 
prasarana produksi, unit usaha tani/produksi, 
unit usaha pengelolaan, unit usaha 
pemasaran, dan unit usaha keuangan mikro 
(simpan-pinjam) gapoktan. Gapoktan 
berbadan hukum dan beranggotakan petani 
yang tergabung di dalam poktan. 

Pada berbagai jenis organisasi petani, peran 
komunikasi juga tidak bisa diabaikan karena 
merupakan hal yang sangat fundamental dalam 
upaya pembangunan di perdesaan. Hasil 
penelitian Kosasih et al. (2014) menemukan 
bahwa tingginya iklim komunikasi dalam hal ini 
diartikan sebagai interaksi berkomunikasi pada 
gapoktan ternyata dapat berdampak pada 
kondisi dan suasana yang baik bagi pengurus 
gapoktan tersebut. Lebih lanjut, Kosasih 
menyebutkan bahwa gapoktan di Kabupaten 
Subang dan Kabupaten Bogor memiliki tingkat 
kepuasan komunikasi pada pengurus gapoktan 
yang tergolong tinggi. Hal ini berimplikasi pada 
adanya hubungan nyata antara komunikasi 
organisasi dalam pengembangan kinerja 
pengurus gapoktan dengan iklim komunikasi.  

Selaras dengan hal tersebut, dikemukakan 
oleh Gandasari (2015) dalam penelitiannya 
bahwa komunikasi antar-organisasi akan 
berlangsung efektif apabila organisasi petani 
juga berjalan efektif. Hal ini dapat membantu 
proses pengambilan keputusan dalam sebuah 
organisasi petani. Oleh karena itu, apabila fungsi 
komunikasi mengalami hambatan maka akan 
memengaruhi pengembangan organisasi petani 
tersebut. Artinya, fungsi komunikasi yang tidak 
berjalan dengan baik dapat mengakibatkan 
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berbagai permasalahan serius dalam komunikasi 
di dalam organisasi petani maupun antar-
organisasi petani.  

Hasil penelitian Khusna et al. (2018) 
menemukan bahwa peran penyuluh pertanian, 
antara lain sebagai komunikator, memiliki ciri 
sebagai fasilitator, edukator, mediator, motivator, 
serta beberapa elemen komunikasi seperti 
pesan, media, komunikan, dan efek menjadi 
gambaran dari strategi komunikasi yang 
dilakukan. Besarnya kontribusi peran penyuluh 
dalam pengembangan usaha tani juga 
berkontribusi dan berdampak pada program 
pembangunan yang dikawalnya. Dapat 
dikatakan bahwa penyuluh harus mampu 
berkomunikasi dengan baik dalam 
mendiseminasikan berbagai inovasi dan 
teknologi pertanian kepada petani. 

Jaringan Komunikasi dan Korporasi Petani 

Penelitian Hapsari et al. (2018) menegaskan 
bahwa jaringan komunikasi diartikan sebagai 
seperangkat aktor yang mempunyai relasi 
dengan aktor lain dalam tipe relasi tertentu dan 
bisa dikaitkan juga dengan difusi inovasi. 
Pendefinisian yang sedikit berbeda dijelaskan 
oleh Hertanto et al. (2016) dimana jaringan 
komunikasi merupakan dimensi sosial kapital 
dan lebih menekankan pada aspek ikatan yang 
terbentuk dari sebuah hubungan antar-orang 
atau kelompok. Artinya, jaringan komunikasi 
selain berkaitan dengan peran aktor secara 
individu juga terkait peran aktor di dalam sebuah 
kelompok atau organisasi. 

Terdapat beberapa pendapat yang 
mengaitkan jaringan komunikasi dengan 
kelompok dan organisasi. Salah satunya, Siregar 
et al. (2020) yang menyebutkan bahwa jaringan 
komunikasi diartikan sebagai bentuk pola kontak 
antar-individu dalam suatu kelompok atau 
organisasi yang tercipta serta dapat 
diidentifikasikan melalui pertukaran pesan 
dengan pola tertentu. Hal ini menandakan bahwa 
jaringan komunikasi penting diamati agar dapat 
memahami fenomena interaksi manusia secara 
umum dalam sebuah sistem sosial, sehingga 
dapat juga mengidentifikasi struktur komunikasi 
yang menyusunnya. Selain itu, jaringan 
komunikasi juga dapat melihat sejauh mana 
proses difusi inovasi dan penerimaan inovasi di 
dalam masyarakat (Hapsari et al. 2018). Jaringan 
komunikasi juga disebutkan sebagai model dari 
komunikasi konvergen dalam prakteknya sama 
dengan model komunikasi dengan 
mementingkan dialog di dalamnya (Siregar et al. 
2020). Artinya, jaringan komunikasi dapat 
membentuk dialog yang bisa menghasilkan 

kesepahaman dalam sebuah organisasi. 
Bahkan, dikatakan pula bahwa jaringan 
komunikasi yang di dalamnya terdapat 
hubungan, berperan sebagai salah satu penentu 
keberhasilan sebuah kegiatan (Rattunde et al. 
2021).  

Dalam penelitian yang dilakukan Dharmawan 
et al. (2019), terdapat rangkuman berbagai 
pendapat tentang analisis jaringan komunikasi 
yang bertujuan untuk mengetahui dan 
mengidentifikasi klik (jaringan komunikasi dalam 
kelompok kecil yang terdiri dari beberapa 
anggota) dalam suatu sistem. Selain itu, 
penelitian tersebut juga bertujuan untuk 
mengetahui dan mengukur berbagai indikator 
struktur komunikasi (keterhubungan klik, 
keterbukaan klik, keintegrasian klik, dan lainnya) 
dan melihat peranan seseorang dalam sebuah 
jaringan komunikasi (seperti opinion leader, 
liaisons, bridges dan isolate). Jaringan 
komunikasi di dalam maupun luar kelompok 
(antarkelompok) merupakan salah satu hal yang 
penting dalam menyusun strategi pembangunan 
agribisnis (Budi Kusumo et al. 2021). Bahkan, 
dalam penelitian Budi Kusumo ini ditemukan 
bahwa dari analisis sosiogram pada agribisnis 
sayuran organik menunjukkan jaringan 
komunikasi memiliki struktur personal yang 
menyebar memusat (interlocking personal 
network). Pola ini memungkinkan klik dapat 
terjadi karena daerah tempat tinggal petani saling 
berjauhan dan kemampuan yang dimiliki petani 
dalam melakukan akses terhadap sumber-
sumber informasi berbeda-beda. Dapat 
dikatakan bahwa petani yang aktif mencari 
informasi, serta mampu memasarkan produknya 
langsung ke pasar ritel modern adalah petani 
yang memiliki kapasitas tinggi. Sedangkan, bagi 
petani yang memiliki kapasitas tergolong sedang, 
kecenderungan relasi hanya sebatas 
komunitasnya saja. Dengan kata lain, jaringan 
komunikasi personal di dalam kelompok maupun 
luar kelompok dapat menunjang keberlanjutan 
dari usaha tani, karena petani lebih dekat dengan 
akses informasi yang membantu usaha taninya. 

Hasil penelitian yang sama menemukan 
bahwa jaringan komunikasi membantu untuk 
mentransfer informasi pertanian melalui interaksi 
sosial petani, sehingga dapat memengaruhi 
petani dalam mencari informasi tentang usaha 
taninya (Pratiwi dan Suzuki 2017). Oleh sebab 
itu, untuk membangun pertanian yang efektif dan 
efisien dengan cara pemanfaatan berbagai 
sumber informasi teknologi maka diperlukan 
peran jaringan komunikasi (Rangkuti 2009). 
Senada dengan hal tersebut, hasil penelitian 
Wahyuni (2017) dan Sulistiawati (2018) 
menyebutkan bahwa jaringan komunikasi dapat 
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memengaruhi kapasitas petani dan jumlah 
anggota kelompok. Hal ini memperlihatkan 
bahwa jaringan komunikasi dapat membantu 
petani meningkatkan kompetensinya. Dengan 
demikian, petani lain dapat termotivasi untuk 
bergabung di dalam sebuah wadah kelompok. 
Oleh karena itu, jaringan komunikasi sangat 
penting dalam sebuah proses diseminasi inovasi 
dan teknologi.   

Berbeda dengan penelitian sebelumnya, 
sebuah kajian dari Setyani et al. (2021) 
menyimpulkan bahwa dalam sebuah jaringan 
antar-petani, komunikasi akan menjadi kurang 
erat apabila terdapat anggota petani yang tidak 
tergabung di dalam klik pada kelompoknya 
sehingga hanya didominasi oleh orang-orang 
tertentu. Artinya, interaksi antarkelompok 
menjadi kunci dalam dinamika sebuah organisasi 
serta menjadi perekat hubungan antaranggota 
kelompok. Organisasi yang proses interaksinya 
hanya didominasi orang-orang tertentu akan 
membuat hubungan menjadi tidak equal, 
sehingga berpengaruh pada keakraban bahkan 
kepercayaan yang tercipta di dalamnya. 

Jaringan komunikasi juga berkaitan erat 
dengan proses penyebaran informasi. Hal ini 
diperkuat dengan pendapat Crawford et al. 
(2015) bahwa jaringan komunikasi menjadi salah 
satu sumber informasi yang paling efektif bagi 
petani. Melalui jejaring informasi, petani 
memperoleh banyak informasi untuk usaha 
taninya dan dapat menyebarkannya ke dalam 
organisasinya sendiri. Dalam sebuah kasus 
disimpulkan bahwa anggota organisasi petani 
akan memiliki keterkaitan tertinggi dengan aktor 
yang memiiiki posisi yang paling disukai. 
Sehingga, banyak aktor lain yang bergantung 
dan berusaha menjalin hubungan dengan aktor 
tersebut dalam sebuah jaringan sosial (Haldar et 
al. 2016). Keberadaan dan posisi aktor dalam 
jaringan sangat memengaruhi kepada siapa 
petani akan berbagi informasi dan mencari 
informasi yang tepat. Beberapa hasil kajian 
mempertegas bahwa jaringan sangat erat 
kaitanya dengan organisasi petani baik dari 
peran aktor maupun dari fungsi jaringan itu 
sendiri.  

Peran Jaringan Komunikasi dalam 
Pengembangan Korporasi Petani 

Jaringan komunikasi memiliki peranan 
penting dalam sebuah organisasi petani. Salah 
satunya sebagai bentuk interaksi sosial dan 
berdampak pada perkembangan suatu bisnis 
organisasi. Hal ini dapat dilihat dari hasil 
penelitian Ellyta (2017) yang menyebutkan 
bahwa perilaku petani dalam pemasaran 

komoditas pertanian berhubungan dengan 
keikutsertaan petani dalam jaringan komunikasi. 
Kajian yang dilakukan pada pemasaran lidah 
buaya di Kalimantan Barat ini menghasilkan 
kesimpulan, yaitu semakin banyak petani yang 
terpapar media maka semakin tinggi 
keikutsertaan petani dalam jaringan komunikasi. 
Sedangkan, perilaku petani dalam pemasaran 
lidah buaya dipengaruhi oleh keikutsertaan 
petani dalam jaringan komunikasi. Oleh karena 
itu, semakin tinggi keterlibatan petani dalam 
jaringan komunikasi maka akan berpengaruh 
pada perilaku petani sehingga menjadi semakin 
baik. Hal ini dapat dilihat dari adanya 
peningkatan pengetahuan petani pada aspek 
pemasaran lidah buaya.  

Jaringan komunikasi juga dinilai berpengaruh 
terhadap proses pergantian keanggotaan dan 
kinerja kelompok (Argote et al. 2018). Hal ini 
dikenakan adanya sentralisasi dan kepadatan 
jaringan yang dapat memengaruhi jalur 
komunikasi dan kejelasan koordinasi. Sebagai 
contoh, ketika pergantian pengurus atau 
keanggotaan kelompok yang terhubung 
(kepadatan tinggi) secara penuh, justru 
cenderung mengabaikan anggota baru yang 
belum memahami koordinasi dalam kelompok 
atau perannya di dalam kelompok. Pada 
kelompok terpusat dengan sentralitas yang 
tinggi, sarana koordinasi sebagian besar 
ditentukan oleh struktur komunikasi, yaitu peran 
aktor yang paling dominan dalam kelompok. Di 
samping itu, hasil penelitian Sulistiawati (2018) 
menemukan hal yang sedikit berbeda, bahwa 
tingkat kepadatan dalam jaringan komunikasi 
kelompok tergantung pada jumlah anggota 
kelompok sedangkan kelompok dengan derajat 
sentralitas paling tinggi maka paling sedikit 
memiliki anggota yang menjadi isolate. Kedua 
hasil penelitian ini mengambil hasil positif dan 
negatif dari tingginya kepadatan dan sentralitas. 
Artinya, kepadatan dan sentralitas yang tinggi 
dapat berdampak positif maupun negatif apabila 
dilihat dari berbagai sudut pandang dan 
kepentingan yang berbeda. 

Hasil penelitian Kim et al. (2019) menemukan 
bahwa anggota kelompok yang memiliki 
pengaruh di dalam jaringan dengan ciri-cirinya 
dijelaskan sebagai berikut: 

1. Menggunakan jaringan digunakan untuk 
berbagi informasi;  

2. Menyebarkan informasi mengenai proyek 
atau program kepada khalayak ramai;  

3. Memberikan solusi terhadap permasalahan 
yang dialami secara lokal hingga kelompok 
besar;  
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4. Memiliki nilai persahabatan sehingga 
dianggap ramah oleh sejumlah besar orang; 
dan 

5. Memperoleh kepercayaan dari sebagian 
besar anggota.   

Fungsi jaringan komunikasi dalam sebuah 
organisasi dapat dilihat juga dari perannya 
sebagai penyampai informasi. Hal ini sejalan 
dengan pendapat Paswan et al. (2018) bahwa 
jaringan komunikasi memainkan peran penting 
dalam berbagi informasi di masyarakat 
perdesaan. Hal ini dikarenakan informasi 
merupakan salah satu hal yang sangat berguna 
dalam menopang mata pencaharian. Paswan 
juga menambahkan bahwa kerabat, teman, dan 
tetangga adalah bagian penting dari jaringan 
yang berpengaruh pada sumber informasi 
sehingga dapat memengaruhi adopsi dan difusi 
teknologi (Paswan et al. 2018). Di bidang 
pertanian, penyampai informasi sering kali 
dikaitkan dengan peran penyuluh sebagai ujung 
tombak dari introduksi inovasi dan teknologi 
kepada petani di lapangan. 

Para penyuluh profesional memiliki gagasan 
tentang bagaimana informasi pertanian mengalir 
dalam suatu jaringan. Penyuluh juga hendaknya 
memahami peran penting dari simpul-simpul 
jaringan penting (aktor penting) dari jaringan 
komunikasi antaraktor. Penyuluh juga berperan 
penting penting dalam mengoptimalkan sumber 
daya dalam proses difusi. Hasil penelitian 
Paswan et al. (2018) menemukan bahwa 
Jaringan informasi pada masyarakat bawah yang 
direncanakan dengan baik dapat menjadi 
masukan penting bagi lembaga penyuluhan 
dalam menjangkau kegiatan pembinaan 
penyuluhan secara lebih efisien. Oleh karena itu, 
penyuluh dan lembaga penyuluhan harus 
berperan penting dan optimal dalam memberikan 
informasi kepada petani. Di samping itu, 
penyuluh tidak mengabaikan peran petani di 
dalam kelompok yang akan menerima informasi 
dan inovasi yang diintroduksikan karena dapat 
memengaruhi percepatan proses difusi inovasi 
dalam sebuah organisasi petani. Dengan 
demikian, petani perlu meningkatkan 
kapasitasnya agar memiliki nilai sentralitas tinggi 
dalam kelompok yang dapat memperkuat 
penyebaran informasi dalam jaringan sosial 
(Haldar et al. 2016). 

Pada kelompok dengan skala ekonomi cukup 
luas seperti korporasi petani, terdapat 
pendekatan yang harus dilakukan untuk 
mentransformasi kelompok tani maju menjadi 
korporasi petani. Pendekatan ini dikenal dengan 
pendekatan melalui intervensi pemerintah dalam 
pengurusan legalitas usaha dan memberikan 

arahan untuk mengembangkan usaha (Tan dan 
Mailena 2021). Dapat dikatakan bahwa aspek 
bisnis begitu ditekankan dengan dibentuknya 
korporasi petani. Untuk memperkuat hal 
tersebut, diperlukan penguatan kapasitas petani 
dalam hal manajerial. Selanjutnya, pemerintah 
harus meningkatkan kemampuan sumber daya 
manusia dalam setiap program yang 
dicanangkan, untuk memberdayakan petani, 
khususnya pengembangan korporasi petani 
yang cukup masif saat ini. 

Dalam grand design pengembangan 
korporasi petani yang dirancang oleh 
Kementerian Pertanian menyebutkan bahwa 
korporasi petani dibentuk dan dimiliki bersama 
oleh petani berskala usaha kecil yang tergabung 
di dalam Poktan dan Gapoktan. Setelah usaha 
yang dilakukan koperasi tersebut berkembang, 
maka diharapkan akan mampu bertransformasi 
menjadi koperasi produsen primer, Lembaga 
Ekonomi Masyarakat (LEM)/Kelompok Usaha 
Bersama (KUB), atau bidang usaha yang 
bergerak di bidang pengadaan prasarana dan 
sarana usaha tani, usaha produksi, dan 
pemasaran hasil usaha tani (Kementerian 
Pertanian Republik Indonesia 2019). Selain itu, 
disebutkan bahwa korporasi petani bisa 
dikembangkan menjadi tiga model, yaitu (1) 
korporasi petani berbasis koperasi; (2) korporasi 
petani berbentuk Perseroan Terbatas (PT); dan 
(3) kombinasi kedua model (model 1 dan 2) 
dengan adanya keterpaduan model. 

Hasil penelitian Suharyono et al. (2021) pada 
korporasi kentang di Kecamatan Batur, 
Kabupaten Banjarnegara, Provinsi Jawa Tengah 
menggambarkan struktur korporasi petani yang 
cukup sederhana, namun dapat menopang 
berbagai kebutuhan petani kentang yang 
tergabung di dalam korporasi petani. Penelitian 
ini menggunakan model pengembangan 
korporasi petani yang berbasis koperasi.  
Pengembangan setiap koperasi primer yang 
sudah dibentuk diharapkan dapat menopang 
tumbuhnya korporasi pertani. Dalam hal ini, 
korporasi petani membutuhkan peran serta 
stakeholders agar pengembangan korporasi 
petani dan unit bisnisnya dapat berkembang 
sesuai harapan petani. Struktur korporasi petani 
dalam penelitian ini disajikan pada Gambar 1. 

Penelitian Suharyono et al. (2021) 
menemukan bahwa pemerintah daerah, dalam 
hal ini Dinas Pertanian, berkontribusi dalam 
memperkuat posisi tawar petani dengan cara 
memotivasi petani untuk tidak melakukan 
transaksi secara individu, tetapi melalui koperasi 
untuk memotong rantai pasok. Hal demikian 
ternyata memberikan dampak positif bagi petani, 
sehingga kesejahteraan petani dapat meningkat. 
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Hal ini dapat dibuktikan dari nilai ekonomi yang 
diperoleh setiap petani kentang dengan adanya 
korporasi berkisar antara Rp1,04–2,07 juta per 
tahun. Angka tersebut cukup besar mengingat 
dulunya petani masih mengalami kesulitan dalam 
hal pemasaran dan sering mengalami kerugian. 

Di lokasi penelitian yang berbeda, Haryanto et 
al. (2022) menemukan bahwa salah satu 
kekuatan yang dimiliki oleh korporasi petani 
adalah kemampuannya dalam menjembatani 
kebutuhan petani dan keinginan pemangku 
kepentingan. Sedangkan, pada aspek 
profitabilitas ada pada jenis usaha dan 
pendapatan kelompok. Dari penelitian ini 
ditemukan bahwa untuk menjawab 
permasalahan korporasi petani, maka harus 
memerhatikan berbagai aspek, antara lain aspek 
ekonomi, teknis, manajerial, sosial, Pendidikan, 
dan aspek profitabilitas (Haryanto et al, 2022). 
Berdasarkan hasil model pengukuran, 
didapatkan bahwa variabel yang berpengaruh 
kuat dalam karakter kelembagaan untuk 
menunjang kemandirian dan ketahanan pangan 
adalah aspek sosial dan dan aspek profitabilitas. 
Kedua aspek ini menjadi penciri utama dalam 
karakter kelembagaan KEP. Aspek sosial terdiri 
dari pengembangan masyarakat pada aspek 
pendidikan, aspek ekonomi, aspek organisasi, 
dan pembangunan pertanian. Secara 
keseluruhan, keenam indikator performa 
kelembagaan ini dapat menjadi penciri karakter 
kelembagaan KEP di lokasi food estate yang kuat 
dan perlu dimiliki untuk bisa menjadi pemicu 
dalam menggerakkan percepatan 
pengembangan kawasan pertanian. 

Peran stakeholders tergambar jelas dalam 
penelitian Pratiwi et al. (2022). Disebutkan bahwa 
kinerja pelaksanaan korporasi petani terbagi 
menjadi tiga stakeholders utama sebagai berikut: 

1. Bagi petani berupa hasil dari kegiatan 
pendampingan yang memberikan dampak 
positif terutama dalam penerapan teknologi 
spesifik lokasi usaha tani padi. Bahkan juga 
berdampak pada peningkatan produksi, yaitu 

mencapai 2–3 ton/ha. 

2. Bagi Pemerintah dalam hal ini Badan 
Standarisasi Instrumen Pertanian (BSIP) 
yang sebelumnya bernama Balai Pengkajian 
Teknologi Pertanian (BPTP), Dinas Pertanian 
Takalar, Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) 
Polut, Perusahaan Benih, program 
percontohan di Sulawesi Selatan sebagai 
lokasi penelitian juga berjalan dengan baik, 
dan Dinas Pertanian setempat yang 
mendampingi proses kerja sama dengan 
mitra perusahaan benih. Namun, dari sisi 
pemeliharaan program untuk Dinas Pertanian 
dan BPP Polut sejauh ini belum terlaksana 
dengan baik. 

3. Pihak swasta (mitra) seperti perusahaan 
benih (sebagai pemasok benih) dan pasar 
bagi produk petani, namun kemitraan lainnya 
belum terbentuk. 

Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa 
jaringan komunikasi dalam korporasi petani 
dapat berjalan dengan baik apabila terjadi 
koordinasi yang baik pula di antara stakeholders 
yang terlibat di dalam korporasi petani. 
Sementara itu, proses komunikasi pada jaringan 
komunikasi merupakan proses komunikasi dua 
arah dan interaktif di antara individu atau 
kelompok yang terlibat. Dalam hal ini, komunikasi 
diartikan sebagai suatu proses yang melibatkan 
para partisipan dalam membuat jaringan 
komunikasi. Jaringan komunikasi menekankan 
adanya dialog yang baik dan dapat dimaknai 
secara bersama. Dengan demikian, untuk 
memperkuat sebuah korporasi petani, maka 
pemerintah juga harus memperkuat jaringan 
komunikasi, baik itu di dalam korporasi petani 
maupun di luar korporasi petani. Jejaring yang 
dibentuk dapat mempermudah dalam 
mempertemukan petani dan pemangku 
kepengtingan yang terlibat seperti stakeholders 
yang saling berhubungan untuk pengembangan 
korporasi petani tersebut. Bentuk keterlibatannya 
bisa berupa partisipasi dalam membantu 
terlaksanakannya program kegiatan korporasi 
petani. Menurut Demiryurek (2010), 
berkurangnya kerja sama stakeholders dapat 
dilihat dari lemahnya interaksi antaranggota 

 
Sumber: Suharyono et al. (2021) 

Gambar 1. Desain struktur korporasi petani kentang di Kecamatan Batur, 2021 
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kelompok yang dipengaruhi oleh jaringan 
komunikasi.  

Peran jaringan komunikasi yang baik antar-
petani dan stakeholders sangat diperlukan dalam 
pengembangan korporasi petani. Dengan 
demikian, pemerintah dan pemangku 
kepentingan yang terlibat dapat mengetahui lebih 
lanjut peran masing-masing petani dan 
stakeholders dalam sebuah jaringan komunikasi 
pada korporasi petani. Secara tidak langsung hal 
ini dapat mengevaluasi kinerja sebuah korporasi 
petani melalui kondisi struktur jaringan dan peran 
stakeholders yang terlibat. Berdasarkan hal 
tersebut, apabila dilakukan penelaahan lebih 
dalam bisa memberikan kontribusi bagi 
berjalannya sebuah korporasi petani dan 
mengetahui kelemahan dan kelebihannya, 
sehingga bisa menemukan strategi yang baik 
untuk mengembangkan korporasi petani. Oleh 
karena itu, untuk mengatasi berbagai 
permasalahan dalam pengembangan korporasi, 
petani harus bekerja secara kolektif. Hal tersebut 
bahkan dapat mempermudah menemukan solusi 
dari permasalahan yang dihadapi petani (Muriqi 
et al. 2021). 

 Adapun salah satu solusi yang tepat untuk 
memperkuat korporasi petani, antara lain dengan 
mengoptimalkan peran jaringan komunikasi 
dalam korporasi petani maupun stakeholders. 
Menurut Sumardjo et al. (2023), solusi yang 
diberikan untuk pengembangan korporasi dapat 
menggunakan konsep sinergi kemitraan antara 
petani dengan pelaku usaha lokal serta pelaku 
swasta. Untuk mewujudkan hal tersebut, 
pengembangan korporasi tidak bisa berjalan 
sendiri karena membutuhkan peran komunikasi 
dalam bentuk dialog agar proses kolaborasi 
dapat berlangsung secara terus-menerus. Peran 
stakeholders sebagai pihak-pihak yang memiliki 
kepentingan dan berkolaborasi secara baik dapat 
memberikan dampak yang positif pula bagi 
pengembangan korporasi di masa yang akan 
datang.  

PENUTUP 

Keberadaan korporasi petani yang 
dikembangkan oleh pemerintah, dalam hal ini 
Kementerian Pertanian, dapat memberikan 
solusi bagi permasalahan petani dalam usaha 
taninya dan dapat mengoptimal kegiatan usaha 
tani dari hulu hingga hilir. Meskipun pemerintah 
menghadapi berbagai kendala dalam 
pengembangan korporasi petani dalam hal 
komunikasi, pemerintah tetap mengupayakan 
pengembangan korporasi menjadi masif di 

Indonesia. Komunikasi berperan penting dalam 
menyampaikan informasi dan teknologi inovatif 
yang merupakan bagian penting dalam 
keberlangsungan korporasi petani. 
Keberlangsungan korporasi petani juga 
dipengaruhi oleh jaringan komunikasi di 
dalamnya.  

Jaringan komunikasi merupakan kontak 
antarindividu di dalam sebuah kelompok yang 
dapat melihat proses difusi inovasi dan siapa saja 
yang menerima inovasi, membentuk dialog, dan 
menghasilkan kesepahaman. Jaringan 
komunikasi juga berguna dalam menentukan 
strategi pembangunan agribisnis, mengetahui 
jaringan komunikasi yang terjadi di dalam sebuah 
kelompok dalam sebuah sistem, dan struktur 
komunikasi. Selain itu, jaringan komunikasi dapat 
menunjang keberlanjutan usaha tani, 
mendekatkan dengan sumber informasi, dan 
mentransfer informasi melalui interaksi sosial. 
Dengan demikian, hal tersebut dapat 
mengaktifkan peran penyuluh yang berpengaruh 
terhadap kapasitas petani. 

Upaya pengembangan korporasi petani di 
Indonesia membutuhkan jaringan komunikasi 
yang erat antar-petani. Sehingga, optimasi peran 
petani, pemerintah, dan stakeholders maupun 
fungsi jaringan itu sendiri dapat dicapai. Jaringan 
komunikasi juga berperan penting dalam 
pengembangan korporasi petani dengan 
memperkuat interaksi sosial, kinerja kelompok, 
dan perkembangan bisnis. Jaringan komunikasi 
dalam korporasi petani dapat berjalan dengan 
baik apabila terjadi koordinasi antar-petani, 
pemerintah, dan stakeholders yang terlibat di 
dalam korporasi petani. Selain itu, dalam 
pengembangan korporasi pemerintah dan 
stakeholders perlu diperhatikan berbagai aspek, 
seperti aspek ekonomi, teknis, manajerial, sosial, 
pendidikan, dan aspek profitabilitas. Dengan 
demikian, korporasi petani memerlukan jaringan 
komunikasi yang mengedepankan konsep 
sinergi kemitraan. Dimana, pengembangan 
korporasi membutuhkan peran komunikasi 
dalam bentuk dialog agar proses kolaborasi 
dapat berlangsung secara terus-menerus.  

Rekomendasi dalam penelitian ini adalah 
jaringan komunikasi antar-petani, pemerintah, 
dan stakeholders yang terlibat dalam korporasi 
petani harus diperkuat. Selain itu, korporasi 
petani membutuhkan peran penyuluh, 
pemerintah, dan stakeholders untuk 
menyampaikan beragam informasi sebagai 
upaya meningkatkan kapasitas petani. 
Selanjutnya, baik itu petani, pemerintah, maupun 
stakeholders perlu meningkatkan peran jaringan 
komunikasi berupa dialog dan kolaborasi aktif 
dari semua pihak sebagai upaya pengembangan 
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korporasi petani dan unit bisnisnya untuk saat ini 
dan masa yang akan datang. 
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